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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas penerapan waste management dalam upaya 

pengembangan green product pada Innovation hub di Green School Bali. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan waste management 

dalam upaya pengembangan green product pada innovation hub di Green School 

Bali. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan data 

dari observasi dan wawancara narasumber yang paham tentang penerapan waste 

management di innovation hub Green School Bali. Metode pengumpulan data 

mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa dari 4 (empat) indikator Waste Hierarchy (Reduce, reuse, 

recycle, recovery dan disposal) sudah diterapkan oleh Innovation Hub Green 

School Bali namun pada disposal belum berjalan maksimal. Adapunpun kendala 

dalam penerapan Waste Management pada Innovation Hub di Green School Bali 

yakni Kesadaran Terkait pemilahan sampah oleh pihak external, inovasi dan juga 

sumber daya manusia. Penelitian ini memberikan dukungan empiris untuk 

penelitian sebelumnya tentang waste management berdasarkan hierarki sampah dan 

menggali proses yang diterapkan di Innovation Hub. Implikasi praktisnya termasuk 

sebagai referensi pengelolaan sampah bagi institusi di Bali serta panduan bagi 

masyarakat dalam memanfaatkan sampah menjadi bahan baku green product. 

 

Kata kunci : Waste Management, Waste Hierarchy, Green School Bali
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ABSTRACT 

 

This research discusses the application of waste management in efforts to develop 

green products at the Innovation hub at Green School Bali. The purpose of this 

study is to determine the application of waste management in efforts to develop 

green products at the innovation hub at Green School Bali. This research uses a 

qualitative descriptive analysis method with data from observations and interviews 

with sources who understand the application of waste management in the Green 

School Bali innovation hub. Data collection methods include observation, 

interviews, and documentation. The results of this study indicate that of the 4 (four) 

Waste Hierarchy indicators (Reduce, reuse, recycle, recovery and disposal) have 

been implemented by Innovation Hub Green School Bali but the disposal has not 

run optimally. As for the obstacles in the implementation of Waste Management at 

the Innovation Hub at Green School Bali, namely awareness regarding waste 

segregation by external parties, innovation and also human resources. This 

research provides empirical support for previous research on waste management 

based on the waste hierarchy and explores the processes applied at the Innovation 

Hub. The practical implications include as a reference for waste management for 

institutions in Bali as well as a guide for the community in utilizing waste into green 

product raw materials. 

 

Keywords: Waste Management, Waste Hierarchy, Green Schhol Bali 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

  

1.1 Latar Belakang 

Sampah dapat didefinisikan sebagai beban atau sumberdaya yang bernilai 

tergantung dari cara bagaimana sampah dikelola (Zaman, 2009: 1). Menurut UU 

No. 18 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1 sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia 

dan/atau proses alam yang berbentuk padat. McDougall et al. (2001:1) 

mendefinisikan sampah sebagai sesuatu yang kurang berguna dan bernilai, atau 

sisa-sisa yang tidak berguna. Sampah adalah produk dari aktivitas manusia. Secara 

fisik terdiri atas material yang sama dengan barang yang berguna, hanya dibedakan 

dari kurangnya nilai. Sebab kurangnya nilai atau kegunaan dapat dihubungkan 

dengan tercampurnya sampah dan komposisi sampah yang tidak diketahui. 

Permasalahan sampah menjadi berkepanjangan serta belum dapat diselesaikan di 

berbagai daerah di Indonesia. Ada pasokan sampah yang tidak terbatas. Indonesia 

bukan satu-satunya negara yang menangani masalah ini karena sampah ada di 

mana-mana. Seiring dengan pertambahan penduduk, pergeseran kebiasaan 

membeli, dan perubahan gaya hidup, produksi sampah terus meningkat. Timbulan 
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sampah semakin meningkat, demikian pula jenis dan ragam karakteristik 

sampah yang menjadi salah satu isu yang diperhatikan. Isu kedua terkait dengan 

paradigma pengelolaan sampah masyarakat dan adanya aturan pengelolaan 

sampah.Tingginya tingkat konsumsi produk dan kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang nilai pengelolaan sampah menjadi penyebab meningkatnya 

volume sampah. Dengan masalah tersebut maka perlunya pengelolaan sampah 

dengan baik (Waste Management).  

Waste management atau yang biasa diterjemahkan sebagai penanganan 

limbah merupakan pengelolaan sampah yang didaur ulang dari material sampah. 

Biasanya sampah tersebut dihasilkan dari kegiatan manusia yang kemudian dikelola 

untuk melakukan pengurangan terhadap dampak yang ditimbulkan, seperti 

kesehatan hingga lingkungan.  Neolaka (2008) berpendapat bahwa pengelolaan 

sampah merupakan upaya menciptakan keindahan dengan cara mengolah sampah 

yang dilaksanakan secara harmonis antara rakyat dan pengelola atau pemerintah 

secara bersama - sama. Sedangkan menurut Alex (2012) pengelolaan sampah 

adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan, pengangkutan pemrosesan, pendaur 

ulang atau pembuangan dari material sampah. Dari pengertian tersebut maka 

penulis menyimpulkan pengelolaan sampah (Waste Management) proses 

pengelolaan sampah yang dilaksanakan secara harmonis meliputi pengumpulan, 

pengangkutan, pemrosesan dan proses daur ulang. Tujuan dari pengelolaan sampah 

bukan hanya untuk mengurangi sampah masyarakat namun dapat menjadi peluang 

usaha dan mendaur ulang menjadi produk dengan daya jual yang tinggi yang 

disebut dengan green product. Menurut Pankaj dan Vishal (2014), green product 
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menawarkan alternatif produk yang menggunakan bahan organik, menghemat 

penggunaan energi, menghilangkan produk beracun dan mengurangi polusi serta 

limbah. Dengan konsep tersebut maka pengelolaan sampah sangatlah penting untuk 

diterapkan di masyarakat, khususnya di daerah Indonesia yaitu Bali yang 

pengelolaan sampahnya masih kurang. 

Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia dimana TPAnya saat ini 

memiliki penumpukan sampah yang cukup besar. Bali menghasilkan semakin 

banyak sampah setiap tahunnya. Pemerintah Provinsi Bali menjadikan masalah 

sampah plastik sebagai musuh bersama dan menunjukkan komitmennya melalui 

Pergub untuk mengurangi timbunan plastik sekali pakai. Peraturan Gubernur Bali 

Nomor 97 Tahun 2018 mengenai pembatasan timbulan sampah plastik sekali pakai, 

mulai dari identifikasi dan pendataan produk plastik, campaign, dialog publik, 

edukasi ilmiah, hingga penegakan hukum. Berdasarkan data Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), provinsi Bali menghasilkan 915,5 ribu 

ton timbulan sampah sepanjang tahun 2021. Ini menjadikan Bali sebagai provinsi 

penghasil sampah terbesar ke-8 di Indonesia. Jika dirinci berdasarkan wilayahnya, 

timbulan sampah di Bali paling banyak berasal dari Kota Denpasar, yakni 349,5 

ribu ton pada tahun 2021. Di urutan selanjutnya ada Kabupaten Gianyar dengan 

141,4 ribu ton sampah, Kabupaten Buleleng 123,7 ribu ton, Kabupaten Badung 

116,7 ribu ton, dan Kabupaten Tabanan 84,2 ribu ton. Berdasarkan sumbernya, 

sampah di Bali paling banyak berasal dari aktivitas rumah tangga dengan porsi 

mencapai 40,58% dari total sampah di provinsi tersebut. Diikuti sampah dari 

aktivitas perniagaan 18,22% dan dari pasar 17%. (Kata media network, 2022) 
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Pengelolaan sampah harus dimulai dan dilakukan oleh seluruh pihak terutama dari 

pihak penghasil sampah seperti rumah tangga, hotel, perkantoran dan sekolah. 

(Media Pelangi, 2022). Banyak hotel dan perusahan perusahaan khususnya di Bali 

sudah menerapkan pengelolaan sampah dengan baik seperti contoh Potato Heads 

Beach Club, Alila Hotels & Resort, Sensatia Botanicals dan EcoBali. Namun 

sayangnya sekolah sebagai gerbang pertama pendidikan belum banyak menerapkan 

pengelolaan sampah dengan baik khususnya sekolah lokal yang berada di Bali.  

Hal ini diperkuat berdasarkan audit sampah yang dilaksanakan oleh 

Yayaysan Bali Fokus yang dilakukan di 3 sekolah di 3 kabupaten yaitu SD Negeri 

4 Yangapu Kabupaten Bangli, SMP Negeri 3 Kuta Utara Kabupaten Badung dan 

SD Hainan School Kota Denpasar. Ketiganya mewakili sekolah di daerah 

pegunungan, sungai, pusat wisata dan perkotaan. Menunjukan bahwa sampah - 

sampah bermerek ditemukan berupa bungkus biskuit, bungkus permen, snack 

kemasan, air minum dalam kemasan gelas plastik, botol plastik dan karton. 

Pengelolaan sampah masih belum diterapkan dengan baik, sampah organik dan non 

organik masih dicampur, maka disarankan sekolah - sekolah harus membuat sistem 

pengelolaan sampah terpadu bekerjasama dengan bank sampah terdekat, banjar 

serta dinas kebersihan setempat. (Mongabay, 2019).  Dilansir pada Bali Tribune 

bahwa pengelolaan sampah di sekolah tidak semudah yang dibayangkan, 

pengakuan petugas kebersihan di sekolah memang sulit mengelola sampah dengan 

cara pemilahan hal ini disebabkan oleh siswa membuang sampah pada tempat 

sampah tanpa dipilah terlebih dahulu. Selain kesadaran siswa fasilitas yang kurang 

mendukung menjadi faktor lain,seperti belum adanya tempat sampah yang 
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memadai dan petugas khusus yang memilah sampah (Bali Tribune, 2022). Menurut 

olivia anastasia padang penangan sampah di Bali perlu paradigma baru dengan 

economy seperti pemilahan sampah plastik dan organik dari tingkat rumah tangga, 

banjar hingga sekolah. (Bisnis.com, 2022).  

Hal ini berbanding terbalik dengan pengelolaan sampah di salah satu 

Sekolah Internasional yakni Green School Bali. Green School Bali merupakan 

sebuah institusi Satuan Pendidikan Kerjasama (SPK) yang menawarkan pendidikan 

dari tingkat PAUD hingga SMA dan berlokasi di Desa Sibang Kaja, Kecamatan 

Abiansemal, Kabupaten Badung, Provinsi Bali, Indonesia. Dibangun diatas tanah 

dengan luas ±4.55 HA, Green School Bali dirancang oleh John dan Cynthia Hardy 

sejak tahun 2006.  

Sekolah ini memiliki konsep pendidikan yang digabungkan dengan 

lingkungan sehingga menciptakan lingkungan yang sehat. Dengan menyediakan 

gaya hidup sehat, suasana yang nyaman, produktif, mempelajari lingkungan 

sembari menyelamatkan energi dan sumber daya alam. Green School Bali 

dinobatkan sebagai Top 3 finalis untuk penghargaan sekolah terbaik dunia untuk 

aksi lingkungan, yang diluncurkan pada tahun 2022 oleh T4 Education. Green 

School Bali sendiri merupakan sekolah dengan program belajar 12 tahun yang 

menjadikan isu lingkungan sebagai fokus dalam kurikulum pembelajaran. Hampir 

setiap komponen fasilitas dan model pendidikan Green School Bali dibentuk untuk 

memastikan kelestarian lingkungan. Penggunaan toilet kompos, pengelolaan lebih 

dari satu ton sampah di pusat daur ulang Kembali setiap bulannya.  
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Salah satu departemen di Green School yang memiliki fokus dan 

menerapkan Waste Management adalah Innovation Hub dan biasa disebut dengan 

A zero - waste maker space. Innovation Hub diatur sebagai wadah dan ruangan 

prototyping yang tercepat di dunia. Disini menyatukan antara pengelolaan limbah 

lebih dari 1,2 ton sampah per bulan, pengembangan bahan bakar Bio Bus yang 

terbuat dari minyak goreng bekas, sains, teknologi dan pengembangan produk yang 

terbuat dari limbah. Pada Innovation Hub juga memberikan pendidikan kepada 

generasi muda dengan keterampilan dasar mengenai alat dan teknik fabrikasi 

digital. Setiap harinya diadakan berbagai lokakarya yang diperuntukan untuk siswa 

yang mana bertujuan untuk membuat produk dari olahan limbah seperti daur ulang 

kertas, desain fashion menggunakan bahan upcycle, dan pengembangan produk 

berkelanjutan lainnya. 

Pada tahun 2021 sampai 2022 Innovation Hub telah menyelenggarakan 

workshop sebanyak 61 kali yang diikuti lebih dari 1.000 peserta dan meraup 

keuntungan Rp.74.680.000. Pada workshop yang diselenggarakan ini memiliki 

kegiatan yang berbeda beda. Penggunaan sampah untuk workshop dapat mencapai 

5 kg di setiap workshopnya. Sampah yang digunakan dapat berupa sampah plastik, 

besi dan juga kertas. Selain workshop di Innovation Hub juga mengelola sampah 

atau barang bekas untuk dijadikan barang yang memiliki daya guna. Pada tahun 

2021 sampai dengan 2022 telah meraup keuntungan sebesar 47.368.000. dari hasil 

penjualan berbagai barang yang dibuat dari barang bekas.  

Selain workshop berbayar Innovation Hub juga memiliki kelas regular yang 

diberikan kepada anak – anak Green School mulai dari Early Years sampai dengan 
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High School. Seperti pada gambar 1.1, terlihat pada tahun ajaran 2020/2021 

terdapat 336 kunjungan siswa green school ke innovation hub, lalu pada tahun 

ajaran 2021/2022 sebanyak 810 siswa mengikuti kelas di Innovation Hub.  

 

Gambar 1.1 Jumlah siswa yang mengikuti kelas di Innovation Hub 

Sumber : Innovation Hub (2023) 

 Kelas yang dilaksanakan di Innovation Hub juga memanfaatkan barang 

bekas sebagai media pembelajaran. Terlihat pada gambar 2.1, pada kelas KKC 

menggunakan plastik sebagai bahan utama dalam pembuatan tas dan dompet. Pada 

Kelas ini dapat menggunakan lebih dari 10 kg sampah plastik dalam 1 batch 

pembuatan tas.  
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Gambar 1.2 Kelas KKC dalam pembuatan tas dan dopet berbahan plastic 

Sumber : Innovation Hub (2023) 

 Dari gambar 1.2 diatas dapat dilihat bahwa Green School Bali memiliki 

pengelolaan sampah (Waste Management) yang baik sehingga dapat dijadikan 

sebagai panutan dalam pengelolaan sampah di sekolah - sekolah. Dari latar 

belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Penerapan Waste Management Dalam Upaya Pengembangan Green Product 

Pada Innovation Hub Di Green School Bali” Guna melihat sejauh mana waste 

management yang telah diimplementasikan yang dapat dijadikan contoh oleh 

sekolah sekolah terutama sekolah lokal yang berada di Bali. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan waste management 
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dalam upaya pengembangan green product pada Innovation Hub Di Green School 

Bali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penerapan waste management dalam upaya 

pengembangan green product pada Innovation Hub Di Green School Bali  

1.4 Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.4.1. Kontribusi teoritis Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

 bermanfaat yaitu:  

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi penerapan Waste Management 

khususnya pada Innovation Hub 

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan Waste Management dalam upaya 

pengembangan Green Product. 

1.4.2. Kontribusi praktis Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

berikut :  

a. Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan ilmu dan pengalaman dalam 

mengaplikasikan teori yang diperoleh pada bangku kuliah dan 
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mengaplikasikannya pada kenyataan sebenarnya, sehingga menjadi 

lebih siap ketika terjun ke dunia industri. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

mahasiswa yang akan meneliti lebih lanjut terhadap permasalahan yang 

terkait. 

c. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi pembaca 

dan sekolah lain agar mampu mencontoh dan menerapkan pengelolaan 

sampah di instansi masing - masing 

1.5 Sistemanika Penulisan 

Dalam mneyusun skripsi ini, agar pembahasan terfokus pada pokok 

permasalahan dan tidak melebar kemasalah yang lain, maka penulis membuat 

sistemanika penulisan skripsi sebagai berikut :  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis membahas tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kontribusi Penelitian, dan Sistemanika Penulisan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini penulis membahas tentang manajemen pengelolaan sampah 

(Waste Management), Sampah, dan Green Product.  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis membahas mengenai metode dan teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian Penerapan Waste Management Dalam 
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Upaya Pengembangan Green Product Pada Innovation Hub Di Green School 

Bali. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini penulis memaparkan hasil dari wawancara dan pembahasan 

mengenai penelitian Penerapan Waste Management Dalam Upaya 

Pengembangan Green Product Pada Innovation Hub Di Green School Bali. 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

 Dalam bab ini penulis memaparkan mengenai kesimpulan dari penelitian dan 

juga saran yang diberikan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa :  

Penerapan waste management dalam upaya pengembangan green product telah 

dilaksanakan di Innovation Hub sesuai dengan waste hierarcy yang terdiri 1). 

reduce sudah dilaksanakan dengan beberapa cara mulai dari pengurangan 

penggunaann plastik kertas, pengurangan bahan mentah sekali pakai, dan 

pengurangan penggunaan plastik ; 2).  reuse penggunaan kembali bahan bahan yang 

sudah pernah digunakan secara maksimal ; 3). recycle innovation hub mendaur 

ulang sampah dan menajadikan produk yang ramah lingkungan atau green product 

; 4). recovery innovation hub juga sudah menjalankannya dengan baik dengan 

mengelola minyak goreng bekas manjadi bahan bakar utama bio bus ; 5). disposal 

dilakukan dengan composting dan juga bekerja sama dengan Eco bali dan tonk edan 

untuk mengolah sampah non organik lebih lanjut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil pembahasan maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 

 a. Sebaiknya dalam proses penerapan waste management pada Innovation Hub 

perlu adanya sosialiasi lebih lanjut mengenai pemilahan sampah bagi pihak 

eksternal agar pemilahan sampah tidak memakan waktu sangat banyak. 
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b. Innovation hub dapat mulai menambah personil baik merekrut karyawan baru 

atau internship agar SDM lebih banyak sehingga kelas dan waste management 

dapat dijalankan lebih maksimal. 
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